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ABSTRAK 
 

Saat ini, pemanfaatan media pembelajaran pada sekolah khusus masih 
belum diperuntukkan secara spesifik untuk anak berkebutuhan khusus.  
Pemanfaatan media hanya sebatas digunakan oleh siswa normal pada umumnya 
dengan karakteristik yang  hampir sama  (Tumanggor et al., 2023). Oleh karena itu, 
sebagai lembaga yang bergerak di pendidikan khusus, Sekolah Khusus Kak Seto 
memiliki keinginan membuat media pembelajaran berupa buku yang dikhususkan 
untuk anak berkebutuhan khusus agar dapat membantu guru dalam kegiatan 
pembelajaran dan membantu siswa berkebutuhan khusus memahami materi yang 
disampaikan. Dalam hal ini, buku cerita interaktif menjadi solusi dalam 
permasalahan tersebut. Dalam perancangannya, buku cerita interaktif berjudul 
“Pemuda dan Singa” menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan studi literatur. Adapun 
metode riset yang digunakan ialah metode design thinking. Hasil yang diperoleh 
berupa penggunaan layout asimetris dengan ilustrasi yang ramai dan menyebar, 
warna earth tone yang cerah, tipografi judul dengan jenis huruf dekoratif yang 
menyenangkan, tipografi isi dengan jenis font sans serif yang mudah dibaca, 
penggunaan gaya ilustrasi sederhana serta tekstur krayon pada karakter. Terdapat 
beberapa media pendukung seperti stiker, puzzle, dan lembar mewarnai. Selain itu, 
buku cerita ini memuat konsep interaktif yang dapat mendukung alur cerita 
sehingga anak berkebutuhan khusus dapat memahami pesan yang disampaikan. 
Melalui perancangan ini, tujuan yang ingin dicapai ialah merancang media edukasi 
bagi siswa berkebutuhan khusus di Sekolah Khusus Kak Seto berupa buku cerita 
interaktif  “Pemuda dan Singa” serta media pendukung melalui proses perancangan 
yang menerapkan teori desain grafis. 
 

Kata kunci: Media pembelajaran, buku cerita interaktif, anak berkebutuhan 
khusus, pemuda dan singa. 
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ABSTRACT 
 
Currently, the use of learning media in special schools is still not specifically 
intended for children with special needs. The use of media is only limited to being 
used by normal students in general with almost the same characteristics 
(Tumanggor et al., 2023). Therefore, as an institution engaged in special education, 
Kak Seto Special School has the desire to make learning media in the form of books 
specifically for children with special needs so that they can assist teachers in 
teaching activities and help students with special needs to more easily understand 
learning material. In this case, interactive storybooks are the solution to this 
problem. In its design, the interactive storybook entitled "Youth and the Lions" uses 
a descriptive qualitative method by collecting data through interviews, observation, 
and literature studies. The research method used is the design thinking method. The 
results obtained are in the form of using an asymmetrical layout with lively and 
spreading illustrations, bright earth tone colors, title typography with a fun 
decorative typeface, content typography with an easy-to-read sans serif font type, 
use of a simple illustration style and crayon texture on the characters. There are 
several supporting media such as stickers, puzzles, and coloring sheets. In addition, 
this storybook contains interactive concepts that can support the storyline so that 
children with special needs can understand the messages conveyed. Through this 
design, the goal to be achieved is to design educational media for students with 
special needs at the Kak Seto Special School in the form of an interactive story book 
"Youth and Lions" as well as supporting media through a design process that 
applies graphic design theory. 
 

Keywords: Learning media, interactive story books, children with special needs, 

youth and lions. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Setiap anak berhak memperoleh pendidikan, baik anak normal maupun 

anak berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus atau lebih dikenal dengan 

istilah ABK, merupakan anak yang memiliki keterbatasan atau keluarbiasaan dalam 

hal fisik, mental, intelektual, sosial, maupun emosional, yang mempengaruhi 

keterlambatan dari proses tumbuh kembangnya dibandingkan dengan anak-anak 

lain yang seusia dengannya (Kemenpppa, 2018). Dengan kondisi tersebut, anak 

berkebutuhan khusus membutuhkan pendidikan yang sesuai dengan kemampuan 

dan kebutuhan mereka. Misalnya, dengan memberikan kesempatan kepada mereka 

untuk belajar di lembaga pendidikan khusus. Melalui pendidikan khusus, ABK 

dapat belajar dengan anak-anak yang memiliki kebutuhan yang sama dengan 

mereka tanpa adanya diskriminasi, sehingga mereka mampu menjalani kehidupan 

layaknya orang normal pada umumnya. 

Pada dasarnya, pendidikan khusus merupakan sistem penyelenggaraan 

pendidikan yang harus menyesuaikan kebutuhan siswanya, mulai dari materi 

pendidikan, fasilitas, tenaga pengajar, hingga media edukasi. Di sini, media edukasi 

menjadi salah satu hal yang harus diperhatikan.  Sayangnya,  saat ini pemanfaatan 

media pembelajaran pada sekolah khusus masih belum diperuntukkan secara 

spesifik untuk  anak  berkebutuhan  khusus.  Pemanfaatan media hanya sebatas 

digunakan oleh siswa normal pada umumnya dengan karakteristik yang  hampir 

sama (Tumanggor et al., 2023). Padahal, Berdasarkan data wawancara dengan 

Kepala Sekolah dari Sekolah Khusus Kak Seto , Selain dapat membantu guru dalam 

mendukung kegiatan mengajar, media edukasi juga membantu siswa berkebutuhan 

khusus agar lebih mudah memahami apa yang disampaikan. Oleh karena itu, media 

edukasi perlu dirancang dengan menarik agar dapat mencapai keberhasilan saat 

proses pembelajaran. Salah satu media edukasi yang menarik serta efektif untuk 

anak berkebutuhan khusus yaitu buku cerita interaktif. Buku cerita interaktif 
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merupakan media edukasi berupa buku yang memvisualisasikan isi cerita dalam 

bentuk gambar dengan memadukan fitur interaktif di dalamnya. Fitur interaktif ini 

berfungsi untuk menumbuhkan kemampuan fisik motorik dan sensoris serta 

meningkatkan motivasi belajar anak berkebutuhan khusus sehingga 

memudahkannya dalam menyerap informasi dengan baik. 

Sekolah Khusus Kak Seto merupakan Lembaga Pendidikan Formal berbasis 

vokasi dan life skill yang melayani pendidikan bagi siswa berkebutuhan khusus. 

Sekolah ini tidak hanya mengembangkan kemampuan Calistung dasar yang bersifat 

aplikatif, tetapi juga turut memberikan pendidikan moral serta melatih kemampuan 

kecakapan hidup siswa berkebutuhan khusus agar dapat melakukan aktivitas 

kehidupan sehari-harinya secara mandiri. Di dalam pembelajarannya,  Sekolah 

Khusus Kak Seto menggunakan buku cerita sebagai media edukasi yang 

diaplikasikan ke berbagai mata pelajaran. Namun, pada kenyataannya Sekolah 

Khusus Kak Seto masih belum memiliki buku cerita berbentuk interaktif yang 

memenuhi standar untuk anak berkebutuhan khusus. Buku cerita yang dipakai 

masih terbilang umum dan kurang variatif, visualisasi dari karakternya tidak 

kontekstual dengan kehidupan nyata, serta penggunaan teks yang lebih 

mendominasi daripada gambar. Hal tersebut membuat guru kesulitan saat 

melakukan kegiatan pembelajaran pada siswa berkebutuhan khusus, mereka yang 

masih terkendala pada fokus dan komunikasi akan sulit untuk menerima apalagi 

mempelajari buku tersebut. Padahal, buku cerita dapat mendorong anak untuk 

menerapkan nilai-nilai moral yang telah disampaikan pada kehidupan sehari-hari. 

Salah satu cerita yang memiliki pesan moral yang baik adalah Pemuda dan Singa. 

Sebuah cerita yang dapat menanamkan pesan moral untuk selalu berbuat baik pada 

semua makhluk, serta dapat bertanggung jawab atas tindakannya.   

Berdasarkan pemaparan tersebut, menjadi hal yang penting untuk 

melakukan perancangan buku cerita interaktif “Pemuda dan Singa” sebagai media 

edukasi yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan siswa berkebutuhan khusus di 

Sekolah Khusus Kak Seto. Sehingga tidak hanya memudahkan siswa dalam 

mencerna informasi, tetapi juga membantu para guru untuk memfokuskan siswa 

berkebutuhan khusus terhadap kegiatan belajar mengajar. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

masalahnya yaitu: bagaimana merancang buku cerita “Pemuda dan Singa” yang 

menarik dan interaktif sebagai media edukasi untuk anak berkebutuhan khusus di 

Sekolah Khusus Kak Seto?  

 
1.3 Ruang Lingkup Pembahasan 

Agar menghindari penyimpangan pada pembahasan masalah, maka 

diperlukan batasan masalah berupa ruang lingkup, yang akan terfokus pada: 

1. Perancangan buku cerita yang interaktif tentang “Pemuda dan Singa” sebagai 

media edukasi untuk anak berkebutuhan khusus di Sekolah Khusus Kak Seto. 

2. Buku cerita “Pemuda dan Singa” dan gaya interaktif pada buku cerita. 

3. Penerapan elemen, prinsip, serta teori desain grafis dalam perancangan buku 

cerita interaktif tentang “Pemuda dan Singa” sebagai media edukasi untuk anak 

berkebutuhan khusus di Sekolah Khusus Kak Seto. 

4. Media pendukung buku cerita interaktif  “Pemuda dan Singa” sebagai media 

edukasi untuk anak berkebutuhan khusus. 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

Terdapat tujuan dan manfaat dari penyusunan Tugas Akhir ini, yaitu sebagai 

berikut: 

1.4.1 Tujuan 

Tujuan penelitian Tugas Akhir ini adalah merancang media edukasi berupa 

buku cerita interaktif tentang “Pemuda dan Singa” serta media pendukung berupa 

puzzle, sticker, dan lembar mewarnai untuk anak berkebutuhan khusus di Sekolah 

Khusus Kak Seto melalui proses perancangan yang menerapkan teori desain grafis. 

1.4.2 Manfaat 

a Manfaat bagi Sekolah Khusus Kak Seto 

Dengan adanya perancangan buku cerita interaktif ini, Sekolah Khusus Kak 

Seto dapat memiliki media edukasi yang menarik, efektif dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa berkebutuhan khusus. Selain itu, para guru dapat dengan 
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mudah mengaplikasikannya kepada para murid berkebutuhan khusus saat 

proses pembelajaran, sehingga tidak membutuhkan upaya lebih untuk 

mencari media belajar yang sesuai untuk siswanya. 

b Manfaat bagi anak berkebutuhan khusus 

Dengan adanya buku cerita interaktif ini, akan memberikan kemudahan 

pada siswa berkebutuhan khusus di Sekolah Khusus Kak Seto dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas. Dengan desain yang menarik dan mudah 

dipahami, siswa akan senang belajar membaca, menulis, berhitung bahkan 

mendongeng melalui buku ini.  

c Manfaat akademis 

Diharapkan perancangan buku cerita interaktif ini dapat menjadi acuan 

referensi khususnya di bidang Desain Grafis mengenai perancangan buku 

cerita interaktif untuk anak berkebutuhan khusus. 

  

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I   PENDAHULUAN 

Bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang dari perancangan 

buku cerita interaktif sebagai media edukasi bagi siswa 

berkebutuhan khusus. Bab ini juga terdiri dari rumusan masalah, 

ruang lingkup pembahasan, tujuan dan manfaat perancangan, serta 

sistematika penulisan Tugas Akhir. 

BAB II  LANDASAN PERANCANGAN 

Pada bab ini dijelaskan mengenai teori yang digunakan untuk 

mendukung perancangan buku cerita interaktif untuk anak 

berkebutuhan khusus. Seperti teori mengenai psikologi dari anak 

berkebutuhan khusus, definisi dan fitur dari buku cerita interaktif, 

serta  teori-teori desain grafis yang menjadi dasar dari perancangan 

meliputi, layout, warna, tipografi, ilustrasi dan tekstur. 

BAB III  METODE PERANCANGAN 

Bab ini berisi mengenai metode pengumpulan data, metode riset 

desain yang digunakan, analisis data, serta arahan kreatif yang 
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digunakan sebagai acuan untuk perancangan buku cerita interaktif 

sebagai media edukasi bagi anak berkebutuhan khusus di Sekolah 

Khusus Kak Seto. 

 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini proses desain buku cerita interaktif “Pemuda dan 

Singa” dijabarkan melalui tahapan design thinking mulai dari 

empathize, define, ideate, prototype, testing, hingga desain akhir. 

 

BAB V  PENUTUP 

Bab ini memaparkan kesimpulan dari perancangan buku cerita 

interaktif “Pemuda dan Singa” dan saran yang akan dijadikan acuan 

untuk penelitian serupa selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Dalam merancang media edukasi berupa buku cerita interaktif “Pemuda dan 

Singa”, didapatkan beberapa kesimpulan yaitu pembuatan buku ini menggunakan 

tahapan design thinking mulai dari empathize hingga testing. Empathize digunakan 

untuk mengidentifikasi permasalahan hingga menemukan solusi yang tepat melalui 

pendekatan dengan user, survei, dan wawancara. Kemudian, data tersebut 

dituangkan dan disusun ke dalam creative brief untuk selanjutnya diidentifikasi dan 

di analisis pada tahap define. Selanjutnya, pembuatan konsep melalui 

brainstorming dalam tahap ideate menggunakan metode mind map, moodboard, 

dan sketching. Mindmap untuk mengembangkan ide yang ada pada brief, 

moodboard untuk memvisualisasikan kata kunci yang ditentukan dalam mindmap, 

dan sketching untuk menggambarkan konsep desain secara manual terdiri dari 

karakter, cover, storyboard, dan imposisi. Selanjutnya, konsep tersebut diwujudkan 

ke dalam bentuk visual melalui tahap prototype, dimulai dari digitalisasi hingga 

pembuatan dummy. Setelah melalui tes cetak, tahap selanjutnya adalah testing 

dengan user  yaitu guru dan siswa berkebutuhan khusus untuk melihat bagaimana 

desain digunakan dan mendapatkan feedback untuk perbaikan desain ke depannya. 

Dalam menghasilkan buku cerita interaktif, penerapan elemen desain grafis 

didasari pada key visual yang ditentukan dalam mindmap. Penggunaan layout 

asimetris memberi kesan yang informal dan bebas agar memudahkan mereka dalam 

memahami pesan yang disampaikan, layout dibuat dengan ilustrasi yang ramai 

menyebar di seluruh halaman dengan teks yang sedikit agar siswa berkebutuhan 

khusus tertarik untuk membaca buku. Warna dengan earth tone yang cerah 

digunakan untuk memberikan kenyamanan anak berkebutuhan khusus saat melihat 

buku. Tipografi judul menggunakan jenis huruf dekoratif untuk memberi kesan 

yang menyenangkan, sedangkan isi menggunakan tipografi sans serif yaitu Louis 

George Café yang sederhana dan memiliki kesan yang santai dan tidak kaku. Pada 

ilustrasi, karakter dibuat bergaya kartun dengan desain yang sederhana namun tetap 

menarik agar anak-anak dapat memahaminya dengan baik. Penggunaan tekstur 
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crayon dimaksudkan karena mereka cenderung menggunakan crayon saat 

mewarnai. Jika sudah familiar dengan tekstur tersebut, mereka akan lebih mudah 

beradaptasi dengan buku. 

Penerapan konsep interaktif pop up,  lift the flap dan pull the tab dalam buku 

ini dimaksudkan agar anak berkebutuhan khusus dapat belajar berimajinasi sambil 

bermain. Fitur pop up diterapkan agar mereka tertarik untuk membuka tiap halaman 

buku dan menjadikan proses pembelajaran terasa menyenangkan. Sedangkan, fitur 

lift the flap dan pull the tab di terapkan agar siswa berkebutuhan khusus dapat ikut 

berpartisipasi serta berinteraksi dengan isi cerita. 

Buku cerita interaktif “Pemuda dan Singa” menggunakan media turunan 

yaitu stiker, puzzle, dan lembar mewarnai. Stiker agar anak berkebutuhan khusus 

dapat bermain dengan menempelkannya dimana saja, puzzle untuk melatih sensori 

dan motorik anak berkebutuhan khusus, serta lembar mewarnai yang dapat 

mendukung proses pembelajaran mereka.  

 

5.1 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan perancangan diatas, berikut merupakan saran 

untuk penelitian serupa: 

1. Perbanyak referensi dalam penggalian data, baik data dari klien maupun data 

saat wawancara dan observasi. Wawancara juga perlu dilakukan dengan 

narasumber yang ahli di bidangnya, misalnya wawancara dengan psikolog 

anak untuk mengetahui bagaimana kebutuhan dari siswa berkebutuhan khusus. 

2. Saat mendesain, gunakan sudut pandang anak berkebutuhan khusus. Karena, 

apa yang menurut kita mampu, anak berkebutuhan khusus belum tentu dapat 

melakukannya, begitu juga dengan dengan hal-hal yang mereka sukai. Dengan 

desain yang dirancang sesuai dengan kebutuhan mereka, anak berkebutuhan 

khusus akan lebih mudah menyerap informasi yang diberikan sekaligus senang 

saat pembelajaran karena desain sudah sesuai dengan kebutuhan mereka. 

3. Perbanyak pembuatan media pendukung pembelajaran. Media pendukung 

dapat digunakan untuk menangani masalah perilaku pada anak berkebutuhan 

khusus seperti tantrum. Karena pada saat belajar, seringkali mereka tidak fokus 
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dan cepat bosan. Oleh karena itu, media pendukung harus dirancang seedukatif 

dan sekreatif mungkin agar mereka tidak hanya bermain, tetapi sekaligus 

mendapatkan pengalaman belajar dari media pendukung tersebut. 
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LAMPIRAN 
 
1.    Lembar Bimbingan Tugas Akhir Pembimbing 1 

 



 

 

 

2.    Lembar Bimbingan Tugas Akhir Pembimbing 2 

 



 

 

 

3.   Struktur Organisasi Sekolah Khusus Kak Seto 

 
 

4.   Transkrip Wawancara 

Narasumber : Nur Huda Abdillah 

Jabatan        : Kepala Sekolah di Sekolah Khusus Kak Seto 

1. Menurut kakak Sekolah Khusus Kak Seto itu lembaga yang seperti apa kak? 

“Sebuah Lembaga Formal yang memberikan pelayanan pendidikan bagi anak 

berkebutuhan khusus. Di sini anak-anak dapat belajar, bermain dan 

memfokuskan kegiatannya kepada bina diri dan vokasi. Bina diri termasuk di 

dalamnya ada terapi perilaku dan vokasi merupakan pengembangan dari 

entrepreneurship untuk anak-anak berkebutuhan khusus. 



 

 

 

2. Apa permasalahan utama yang dihadapi Sekolah Khusus Kak Seto, sehingga 

solusinya adalah dengan pembuatan buku cerita? 

“Di sini kegiatan pembelajaran materinya itu tematik, jadi beberapa pelajaran 

bisa di gabungkan dalam sekali KBM. Sehingga, gurunya akan diminta 

sekreatif itu dengan hanya memanfaatkan satu buku saja. Dari situ akhirnya kita 

membutuhkan banyak media pembelajaran, salah satunya adalah buku cerita. 

Sebenarnya untuk buku cerita di sekolah ini banyak, hanya saja jika beli di 

pasaran kontennya acak, kalo bisa membuat desain sesuai dengan kebutuhan 

anak- anak itu jadi suatu hal yang prestise sendiri. Sehingga bisa menyesuaikan 

dengan desain yang disukai anak-anak berkebutuhan khusus.” 

3. Nantinya, konten atau isi buku ini tentang apa kak? 

“Kontennya bisa ke cerita anak yang sifatnya dongeng atau fantasi yang 

memiliki nilai-nilai pendidikan dan terdapat pesan moralnya, tidak hanya 

sekedar bercerita. Karena di sekolah ini ada kelas literasi, dimana nantinya 

anak-anak membacakan dongeng. Yang penting nantinya anak-anak mau 

membacakan ceritanya, syukur-syukur mereka bisa mendongeng juga.” 

4. Apakah kakak memiliki gambaran yang diinginkan untuk buku ini? 

“Bermain di warna, kemudian kejelasan detail gambar karakternya kalau bisa 

attention to details, pewarnaannya yang kontekstual jadi sesuai dengan realnya 

sehari hari. Karena jika berbeda dengan kehidupan nyata, mereka akan 

mempertanyakan hal tersebut. Selayaknya anak-anak, mereka pasti lebih dulu 

tertarik dengan warnanya, jadi usahakan bisa mengombinasikan warna supaya 

eye catching, tapi juga tidak terlalu ramai sehingga jadi tabrakan. Tulisannya 

juga harus terbaca, karena tidak selalu orang dewasa yang mendongengkan. 

Jadi kombinasi antara karakter, warna, dan peletakan ceritanya harus 

dikomposisikan dengan pas. Inginnya dari desain ini bagaimana caranya anak-

anak nanti tertarik untuk mengambil buku, dan bisa fokus dengan buku tersebut. 

Karena untuk memfokuskan anak-anak terhadap buku saja guru harus butuh 

effort yang lebih, bahkan terkadang harus berdebat dulu dengan anak-anak, 

harus menunggu suasana yang kondusif, menunggu mood siswa, dan lain-lain. 



 

 

 

Untuk itu, dibutuhkan desain yang menarik di mata anak anak, minimal mereka 

mau ambil dan tertarik dulu sama bukunya, perkara isi nanti menyesuaikan.” 

 

Narasumber : Anjarwati Kusuma Ningrum 

Jabatan        : Psikolog Pendidikan Anak di Sekolah Khusus Kak Seto 

1. Menurut kakak seperti apa karakteristik anak berkebutuhan khusus? 
“Di Sekolah Khusus Kak Seto cukup bervariasi, tapi mayoritas kondisi 

kebutuhannya adalah autisme atau disebut Autism Spectrum Disorder. Tiap 

jenjang bahkan ada yang autisme bahkan satu kelas ada yang full autisme. Kalau 

gangguan lain itu ada gangguan pemusat perhatian atau ADHD, permasalahan 

intelegensi/intellectual disability, kemudian permasalahan sensoris atau SPD. 

Karakteristik itu munculnya dari assessment pertama kali ketika siswa 

mendaftar masuk sekolah. Fungsi assessment juga untuk placement kelas, 

program dan jenjang pendidikan sesuai dengan kondisi kebutuhan.” 

2. Selanjutnya bagaimana sih kak cara pendekatannya? 

“Pendekatannya ketika di berikan instruksi itu harus tegas, tidak bisa yang 

lemah lembut seperti “ayo nak belajar”, karna memang pemahaman mereka 

belum sebaik itu untuk menerima instruksi. Makanya kita biasa untuk 

memberikan pendekatan yang sifatnya instruksional yang sesederhana dan 

sesingkat mungkin. Misalnya, diminta untuk duduk tertib, kita tidak bisa “ayo 

duduk anak-anak” tidak bisa seperti itu. Kita biasanya langsung mengarahkan 

secara verbal dan singkat “Duduk” satu atau dua kata, itu pun kalau masih 

belum bisa juga kita bantu dengan hal fisik dan diarahkan misalnya dirangkul 

kemudian di arahkan ke tempat duduk. Jadi pendekatannya memang sespesifik 

itu. Kita tidak bisa mencampuradukkan dengan instruksi verbal yang sifatnya 

kompleks, jadi harus sesederhana mungkin agar anak paham yang dimaksud itu 

apa, karena kebanyakan kemampuan mereka dalam berkomunikasi juga 

ekspresifnya masih belum baik maka dari itu kita gunakan bahasa2 yang 

sederhana.” 

3. Lalu seperti apa cara penyampaian materi pembelajaran yang tepat untuk anak 

berkebutuhan khusus?  



 

 

 

“Karena kurikulum pembelajaran di Sekolah ini adalah kurikulum 

pembelajaran khusus yang dirancang untuk bisa dipelajari untuk anak yang 

memiliki kondisi khusus, penyampaian materinya bisa dilakukan secara 

klasikal dan individual karena walaupun dikelas itu jumlahnya sedikit 3-5 

orang, tapi yang itu pun masih tetap harus diinstruksi atau penyampaian secara 

one-on-one karena kondisinya tadi, kita tidak bisa menyamakan satu dengan 

yang lain.” 

4. Salah satu keterbatasan penalaran anak berkebutuhan khusus adalah dalam 

menerima informasi dan mengolahnya secara logika. Berarti, apakah media 

yang digunakannya harus kontekstual dan konkret? 

“Tentu harus kontekstual dan konkret, karena itu mereka karakteristiknya 

mereka banget. Karena tadi keterbatasan mereka secara kemampuan verbal dan 

ekspresifnya itu masih kurang, jadi kalo pembelajarannya lewat ceramah 

bayangin kak, mereka hambatannya di situ jadi sulit banget pasti mereka butuh 

pembelajaran yang sifatnya visual atau yang sifatnya praktikal bisa mereka 

sentuh benda-bendanya, itu yang menjadi alasan utama kenapa media 

pembelajaran itu penting.” 

5. Karakter yang mereka sukai itu seperti apa kak? 

“Kebanyakan mereka itu suka yang bisa menggambarkan kondisi diri mereka, 

seperti cermin yang sifatnya kan reflektif, mereka akan lebih suka sesuatu yang 

mirip dengan mereka, itu sifatnya semua anak-anak bukan hanya anak 

berkebutuhan khusus. Jadi suka cerita yang sifatnya reflektif dan sesuai dengan 

diri mereka, karena menurut mereka itu sefrekuensi.” 

6. Warna-warna yang cocok untuk mereka harus seperti apa? 

“Yang pasti colorful ya, mungkin kakak bisa mendapatkan gambaran lewat 

karyanya adik-adik saat membatik. Kebanyakan tidak ada yang suka warna-

warna kalem, lebih suka yang colorful. Ketika mewarnai pun bisa di lihat hasil 

tugasnya anak-anak. Kebanyakan mereka memilih warna yang colorful seperti 

merah, kuning, biru, seperti itu.” 

7. Apakah isi/ tulisan dari buku cerita harus sedikit? adakah minimal 

kalimat/paragraf dalam 1 halaman buku? 



 

 

 

“Gambarnya harus banyak dan kalo bisa ceritanya itu sifatnya bukan paragraf. 

Kalo dari jenis tulisan walaupun tidak semua anak bisa membaca buku cerita 

tersebut, paling tidak dia bisa melihat bentuk secara jelas. mereka juga ada 

kegiatan menulis, jadi hindari penggunaan jenis tulisan seperti kaligrafi, sebisa 

mungkin cukup bisa dibaca. Mungkin spasinya ya penempatan dari kalimat 

pertama sampai kalimat kedua itu bisa diposisikan sedemikian rupa.” 

 

Narasumber : Dyah Putri Pertiwi 

Jabatan        : Koordinator Tutor di Sekolah Khusus Kak Seto 

1. Buku yang mereka sukai itu, buku yang seperti apa kak? 

“Buku yang warna-warnanya cerah, jika buku yang hitam putih atau yang 

terlalu banyak tulisannya biasanya hanya dibuka saja untuk dilihat gambarnya, 

karena bacaannya banyak jadi mereka malas. Jadi, gambarnya memang harus 

banyak dan tulisannya sedikit mereka itu lebih akan tahan lama melihatnya. 

Mereka juga ada yang suka menggambar, jadi sekaligus melatih kemampuan 

menggambarnya.” 

2. Konten/cerita apa yang biasanya mereka sukai? 

“Biasanya mereka suka cerita-cerita binatang.” 

3. Selain buku materi dan cerita apalagi buku yang mereka sukai? 

“Buku-buku yang bentuknya praktikal, mereka mau mencoba mengerjakan. 

Seperti buku tugas dengan banyak gambar dan warnanya menarik dan ada 

kegiatan menempel-nempel stiker, jadi pas istirahat mereka mainnya buku ini. 

Tapi karena stikernya terbatas jadi dibatasi per orangnya, karena satu buku 

untuk semua anak.” 

4. Apa aspek penting yang harus ada pada buku cerita, agar mereka tertarik dengan 

buku tersebut? 

“Yang penting buku untuk anak-anak itu lebih ke eye catching dulu, ketika 

mendapatkan buku yang bisa menarik perhatiannya itu bisa lebih gampang 

menerima baik cerita maupun materi” 

5. Apakah buku cerita anak akan menarik jika ada fitur interaktif seperti pop up? 



 

 

 

““Itu sangat bagus, waktu itu ada buku pop up tentang pembelajaran luar 

angkasa gitu nah itu anak-anak tertarik karena bukunya muncul jadinya itu 

mudah untuk diingat. Biasanya kalo mereka suka buku itu, sampai dibawa 

kemana-mana, jadi biasanya kalo dia tantrum di bawainnya buku 

kesukaannya.” 

6. Biasanya kecenderungan mereka pada buku itu apa? 

“Buku cerita sampulnya suka hilang jadi tidak rapi, karena ada kecenderungan 

merobek, jahil lah istilahnya.” 

 

Narasumber : Basma Khoirunnisa 

Jabatan        : Desainer Grafis di perusahaan Beauty Boss dan Kuntum 

1. Menurut kakak desain buku cerita anak yang baik seperti apa sih kak? 

“yang pasti bukunya itu relate untuk si anak-anak. Dalam artian, bentuk 

visualnya, aspek alur ceritanya, visual, ukurannya, bentuk dan teksturnya harus 

menyesuaikan dengan target audiens dari buku itu.” 

2. Lalu dalam buku cerita anak kesan/citra apa yang harus tampilkan? 

“Anak-anak cenderung suka bermain, jadi mereka berkaitan dengan hal-hal 

yang playfull dan fun. Selain itu, buku cerita anak harus ringan tetapi isinya 

tetap padat, juga pesannya  menarik dan seru.” 

3. Menurut kakak, apakah penempatan/ layout untuk buku cerita anak ini 

sebaiknya asimetris? 

“Kalo buku anak itu sebenarnya tidak masalah mau simetris atau asimetris. 

Kalau asimetris kesannya kan lebih dinamis, lalu asimetris kesannya lebih alami 

dan organik jadi mereka seperti tersihir ke dalam buku ceritanya. Jadi balik lagi 

ke target audiencenya, kalau untuk anak SD masih relate memakai layout yang 

simetris, karena kan lebih rapi dan enak dilihat, nanti tinggal memainkan warna 

dan gaya ilustrasinya.” 

4. Berarti komposisi gambar/ceritanya memang lebih banyak di banding teks ya 

kak?  

“iya” 



 

 

 

5. Salah satu aspek visual utama yang harus diperhatikan pada buku cerita anak 

yaitu  warna, menurut kakak warna-warna yang cocok untuk buku cerita anak 

seperti apa? Dan alasannya apa? 

“Karena mereka diasosiasikan sebagai emosi-emosi yang murni dan alami, jadi 

pakailah warna yang memang murni dan asli seperti warna primer yang kontras 

dan vibrant. Di samping itu, sebenarnya buku anak-anak tidak selamanya 

warna-warni, misalkan menceritakan tentang bahaya penebangan hutan, tidak 

masalah jika memakai warna dengan tone coklat. Hanya saja, memang 

dominasi buku cerita anak yang kita temukan di industri memang yang warna-

warni.” 

6. Tapi untuk suasana yang memang digambarkan sedih, atau cuaca yang 

mendung, mau tidak mau harus memakai warna yang gelap, nah apakah 

diperbolehkan? 

“Kalau untuk  suasana tertentu perlu diikuti, dengan penggunaan warna yang 

sesuai dengan realita anak-anak dapat membedakan gambaran perasaan yang 

terdapat pada buku. Kecuali memang konteksnya itu buku ceritanya fantasi 

yang imajinatif , baru boleh tidak terikat dengan fakta.” 

7. Untuk tipografi, Sebaiknya menggunakan jenis font apa kak? 

“Kalau anak-anak, karena mereka tipenya itu suka yang menarik, tidak 

membosankan, suka bentuk-bentuk yang tidak kaku dan tidak lurus. Cover 

buku cerita itu boleh kalau memakai dekoratif yang memang mendukung 

suasana tema buku itu. Lalu untuk isi buku, penggunaan tipografi harus yang 

jelas karena anak-anak masih dalam tahap belajar dan membacanya belum 

selancar orang dewasa, teksnya juga sedikit saja, ukurannya juga harus 

disesuaikan jangan terlalu kecil.” 

8. Selanjutnya untuk ilustrasi, bentuknya harus seperti apa ya kak? apakah bergaya 

kartun yang lucu atau bagaimana kak? 

“Ilustrasi yang digunakan harus yang terkesan menyenangkan dan bisa diterima 

sama mereka. Bukan yang tipe-tipe berat sampai pewarnaannya memainkan 

terang gelap, cukup yang flat menurut aku masih oke buat mereka, yang jelas 

mereka  bisa menangkap keseluruhannya, itu gambar apa, begitu.” 



 

 

 

9. Menurut kakak, penambahan tekstur pada ilustrasi/karakter itu perlu tidak sih 

kak? 

“Menurut aku tekstur itu tergantung konteks.” 

10. Menurut kakak dengan pemberian fitur interaktif ini apakah akan menjadi nilai 

tambah pada buku cerita anak kak? 

“Kalau untuk interaktif dia itu seru banget dan fun gitu ya. Menurut aku 

interaktif itu nilai tambah, tapi pilih yang risikonya tidak sebesar itu dalam 

artian ketika dimainkan itu rusak atau tidak? Kalau memang ada gurunya yang 

mendampingi buat aku paling bagus sih kalau interaktif karena kan akan terjaga 

ya” 

11. Kalau untuk ukuran buku yang sebaiknya digunakan untuk buku cerita anak 

berapa? Apakah square? Landscape/portrait? 

“Untuk size format buku itu  balik ke konteksnya, kalau untuk pengajaran di 

depan jelas dia harus besar karena agar bisa terlihat sampai ke belakang, dan 

aku juga baca penelitian dan jurnal kalau anak ABK itu di cenderung sukanya 

besar-besar, gambarnya, teksnya  jadi alangkah baiknya kalau ukurannya 

besar.”  

 

Narasumber : Ernanda Rahmaningrum Febriani, S. Psi 

Jabatan        : Tutor kelas 3 dan 4 di Sekolah Khusus Kak Seto 

1. Mayoritas kebutuhan mereka itu apa kak?  

“Mereka satu kelas ketunaannya berbeda, ada yang autis ada yang tunagrahita.” 

2. Seperti apa karakteristik dari siswa berkebutuhan khusus di sekolah khusus kak 

seto ini? 

“Kalau karakteristik pembelajaran, mereka cara belajarnya berbeda-beda, ada 

yang tidak bisa diberikan satu materi yang isinya full bacaan, ada yang harus 

menggunakan gambar, ada juga yang fleksibel.” 

3. Kalau mereka menolak atau tantrum, cara membujuk/pendekatannya seperti 

apa kak?  

“Biasanya kita suruh tarik nafas, bernyanyi terlebih dahulu, atau dialihkan 

dengan bermain dan bercerita baru coba fokus lagi ke pembelajaran.” 



 

 

 

4. Kalau begitu, menurut kakak pembelajaran yang tepat dan efektif untuk anak 

berkebutuhan khusus itu yang bagaimana kak?  

“Waktunya tidak terlalu lama, harus ada jeda/istirahat, harus tenang kelasnya, 

materinya di sesuaikan dengan kebutuhan anaknya.” 

5. Kalau untuk menunjang kegiatan belajar mengajar dikelas, biasanya 

menggunakan media pembelajaran apa kak?  

“Biasanya memakai mainan pancingan, gunting tempel, mewarnai, mozaik, 

video cerita rakyat.” 

6. Mereka biasanya tertarik dengan buku cerita yang seperti apa kak? 

“Tertarik dengan buku cerita yang bahasanya mudah dipahami, yang tidak 

terlalu sulit bagi mereka.” 

7. Seperti yang sebelumnya saya katakan, bahwa saya akan membuat buku cerita 

interaktif untuk siswa berkebutuhan khusus di Sekolah Khusus Kak Seto, 

dengan isi dari buku tersebut berasal dari cerita yang sudah ada dengan judul 

"Pemuda dan Singa". Menurut kakak, apakah buku cerita interaktif ini 

merupakan media edukasi yang efektif untuk siswa berkebutuhan khusus?  

“Menarik kak, tapi kertasnya mungkin harus agak tebal, takutnya mereka kan 

penasaran dan suka main ambil gitu.” 

8. Pada saat mewarnai/membaca buku cerita bergambar biasanya mereka 

menyukai warna-warna yang seperti apa kak?  

“Warna sejauh ini ga terlalu mencolok, masih soft tapi tetap berwarna” 

9. Apakah isi/ tulisan dari buku cerita harus sedikit? adakah minimal 

kalimat/paragraf dalam 1 halaman buku? 

“Tulisan tetap hitam, terbaca dan biasanya soal ujian fontnya sebesar 18pt” 

10. Biasanya mereka menyukai gambar-gambar yang seperti apa kak? 

“Gambar2 kartun, tapi masih teridentifikasi” 

11. Apakah ada kriteria khusus terhadap buku cerita yang mereka gunakan? 

“Mungkin nanti bacaannya ga terlalu banyak, gambarnya yang banyak, buku 

ceritanya mungkin ada pemahaman bacanya, atau soal cerita berhitung, dan 

kertasnya agak tebal.” 
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